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Abstrak 
 

Penyakit infeksi oleh bakteri dan jamur merupakan permasalahan kesehatan global termasuk di 
Indonesia. Penelitian terdahulu melaporkan satu isolat bakteri yang berasosiasi dengan rumput laut Caulerpa 
lentillifera yaitu, Marinobacter hydrocarbonoclasticus NAR7 yang menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap 
Streptococcus mutans berdasarkan metode perpendicular streak. Penelitian ini merupakan penelitian 
laboratorium dengan metode deskriptif. Isolat M. hydrocarbonoclasticus NAR7 ditumbuhkan pada 100 mL 
media nutrient broth yang disuplementasi dengan artificial seawater selama tujuh hari. Supernatant yang 
didapat dipisahkan dari masa sel dengan penyaringan dan diekstraksi dengan etil asetat dengan rasio 1:1(v/v), 
dilanjutkan dengan evaporasi pada suhu 40oC sehingga diperoleh ekstrak kental. Ekstrak kasar etil asetat yang 
diperoleh diuji terhadap bakteri Gram positif (Staphylococcus aureus ATCC 25923, Streptococcus mutans 
FNCC 0405), dan Gram negatif (Escherichia coli ATCC 25922, dan Klebsiella pneumoniae ATCC 700603) 
menggunakan metode Kirby-Bauer. Hasil skrining menunjukkan ekstrak hanya aktif terhadap bakteri 
Staphylococcus aureus ATCC 25923 dengan rata-rata diameter zona hambat sebesar 7,32±0,57 mm yang 
tergolong aktivitas antibakteri sedang. Sedangkan, pada bakteri uji lain ekstrak tidak membentuk diameter 
zona hambat. Skrining aktivitas antijamur menunjukkan ekstrak tidak dapat menghambat pertumbuhan jamur 
Candida albicans dan Aspergilus flavus. Hasil ini secara keseluruhan mengindikasikan potensi awal antibakteri 
dari isolat M. hydrocarbonoclasticus NAR7. Upaya optimasi lanjutan yang meliputi ekstraksi dengan pelarut 
berbeda diperlukan untuk menggali lebih dalam potensi isolat bakteri ini. 
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Abstract 
 

[Screening of Antibacterial and Antifungal Activities from the Isolate of Bacterium Marinobacter 
hydrocarbonoclasticus NAR7] 

Infectious diseases caused by bacteria and fungi are global health issues, including in Indonesia. 
Previous studies reported one bacterial isolate associated with the seaweed Caulerpa lentillifera, namely 
Marinobacter hydrocarbonoclasticus NAR7, which showed antibacterial activity against Streptococcus mutans 
based on the perpendicular streak method. This study is alaboratory research with a descriptive method. 
Isolate M. hydrocarbonoclasticus NAR7 was grown in 100 mL of nutrient broth supplemented with artificial 
seawater for seven days. The obtained supernatant was separated from the cell mass by filtration, and the 
supernatant was extracted with ethyl acetate at a ratio of 1:1 (v/v) and further evaporated at 40°C to obtain a 
thick extract. The crude ethyl acetate extract obtained was tested against Gram-positive bacteria 
(Staphylococcus aureus ATCC 25923, Streptococcus mutans FNCC 0405), and Gram-negative bacteria 
(Escherichia coli ATCC 25922, and Klebsiella pneumoniae ATCC 700603) using the Kirby-Bauer method. 
Screening results showed that the extract was only active against Staphylococcus aureus ATCC 25923 with an 
average inhibitory zone diameter of 7.32±0.57 mm, which is classified as moderate antibacterial activity. 
Meanwhile, the extract did not form inhibitory zone diameters against other test bacteria. Antifungal screening 
showed that the extract could not inhibit the growth of Candida albicans and Aspergillus flavus fungi. These 
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PENDAHULUAN 
 Infeksi bakteri yang disebabkan oleh 
organisme yang resisten terhadap berbagai 
obat saat ini masih menjadi ancaman 
global.(1) Terdapat beberapa penyebab 
timbulnya penyakit infeksi di Indonesia, 
salah satunya faktor iklim. Selain itu, 
kesadaran terhadap kebersihan dan 
pengetahuan terkait dasar infeksi dari 
masyarakat masih kurang serta pedoman 
dan kebijakan pemerintah mengenai 
penggunaan antibiotik juga masih kurang 
jelas.(2) 

Jamur merupakan salah satu 
mikroorganisme yang dapat menyebabkan 
infeksi. Penyakit infeksi akibat jamur 
banyak diderita oleh individu yang sering 
bekerja ditempat panas.(3) Beberapa 
penyakit infeksi yang dapat ditimbulkan 
oleh patogen jamur adalah Aspergillosis 
kutaneus yang disebabkan oleh Aspergillus 
fumigatus dan kandidiasis yang disebabkan 
oleh Candida albicans.(4) Pneumonia 
merupakan salah satu penyakit infeksi yang 
disebabkan oleh bakteri yang menyerang 
saluran pernapasan khususnya bagian 
parenkim paru. Sebanyak 2,1% patogen 
penyebab pneumonia adalah E. coli dan K. 
pneumoniae yang merupakan penghasil 
Extended Spectrum Beta Lactamase (ESBL) 
tersering.(5) Bakteri E. coli juga dapat 
menyebabkan diare yang merupakan salah 
satu penyebab kematian pada bayi.(6) Selain 
itu, bakteri juga bisa menyebabkan infeksi 
pada rongga mulut tepatnya pada gigi. 
Hasil Riset Kesehatan Dasar (Riskesdas) 
pada tahun 2018 menemukan terjadinya 
peningkatan permasalahan pada gigi dan 
mulut dari 23,2% pada tahun 2007 menjadi 
57,6% pada tahun 2018 dengan proporsi 
terbanyak disebabkan oleh karies (45,3%).
(7) Streptococcus mutans merupakan bakteri 
Gram positif, sebagai bakteri utama yang 
menyebabkan karies pada gigi.(8) S. aureus 
merupakan bakteri Gram positif dengan 
karakteristik tidak bergerak dan tidak 
berspora yang dapat menyebabkan infeksi 

pada manusia saat mengalami luka.(9) 
Selain itu S. aureus, juga dapat 
menyebabkan terjadinya penyakit kulit 
seperti bisul dan selulitis.(1) 

Antibiotik masih banyak dijadikan 
solusi untuk mengatasi infeksi bakteri. 
Namun, penggunaan antibiotik yang tidak 
rasional oleh masyarakat misalnya 
dikonsumsi dengan dosis yang tidak tepat 
dapat memicu bakteri menjadi resisten.(10) 
Hal ini menjadi tantangan global karena 
meningkatkan angka kesakitan, biaya 
perawatan hingga kematian.(11) 

Caulerpa lentillifera merupakan 
sebuah jenis rumput laut yang ada di 
Indonesia yang banyak ditemukan pada 
daerah perairan tepatnya karang dan dasar 
pasir yang memiliki bentuk seperti anggur 
sehingga disebut juga dengan anggur laut.
(12,13) Senyawa aktif yang dihasilkan oleh C. 
lentillifera dilaporkan memiliki beragam 
bioaktivitas seperti sebagai antibakteri 
terhadap Escherichia coli, Staphylococcus 
aureus, Bacillus subtilis, Vibrio cholerae, 
Citrobacter freundii, Vibrio harveyi, 
Pseudomonas aeruginosa, Aeromonas 
hydrophila dan Klebsiella pneumoniae.(14)  

Penelitian terdahulu melaporkan satu 
isolat bakteri dengan kode NAR7 yang 
diisolasi dari C. lentillifera menunjukkan 
aktivitas antibakteri terhadap Streptococcus 
mutans berdasarkan metode perpendicular 
streak,(15) Hasil identifikasi molekuler 
menunjukkan bahwa isolat sebagai 
Marinobacter hydrocarbonoclasticus 
NAR7. Genus Marinobacter mencakup 
lebih dari 70 spesies yang telah secara valid 
diklasifikasikan dengan sebaran habitat laut 
yang luas pada seluruh samudera dunia, 
mulai dari Arktik hingga Antartika.(16) 
Marinobacter merupakan bakteri yang 
bersifat halofilik dan halotolerant.(17) 
Laporan penelitian sejauh ini menjelaskan 
variasi spesies dan jenis Marinobacter spp 
yang juga terisolasi dari tanah yang 
mengandung garam, pasir, danau dengan 
kadar garam tinggi, akuifer di bawah 
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results overall indicate the initial potential of antibacterial activity from the M. hydrocarbonoclasticus NAR7 
isolate. Further optimization efforts, including extraction with different solvents, are required. 

 
Keywords: antibacterial, marine bacteria, antifungi, Marinobacter hydrocarbonoclasticus  



 

 

permukaan tanah, goa, serta sumur minyak 
dan gas.(17) Namun, hingga saat ini tidak 
ada laporan yang menjelaskan bioaktivitas 
bakteri M. hydrocarbonoclasticus NAR7 
khususnya antibakteri dan antijamur.   

Metode perpendicular streak yang 
dilakukan pada penelitian sebelumnya oleh 
Cia, 2022 memiliki kelemahan yaitu kurang 
akurat dalam menggambarkan data 
kuantitatif karena tepi zona inhibisi 
biasanya sangat kabur dan tidak jelas.(18) 
Oleh sebab itu, kemampuan antibakteri dari 
isolat bakteri M. hydrocarbonoclasticus 
NAR7 perlu diverifikasi melalui metode 
ekstraksi untuk mengetahui bioaktivitas 
yang sebenarnya. Maka dari itu, tujuan 
penelitian ini adalah untuk menskrining 
aktivitas antibakteri dan antijamur dari 
ekstrak isolat M. hydrocarbonoclasticus 
NAR7.  

 
METODE 

Penelitian dilaksanakan di 
Laboratorium Analisis Pangan Fakultas 
Pertanian Universitas Warmadewa, 
Denpasar, Bali. Penelitian ini telah 
dilakukan dari tanggal 15 Agustus 2023 
sampai 27 Agustus 2023. Populasi dalam 
penelitian ini adalah bakteri jenis 
Staphylococcus aureus, Streptococcus 
mutans, Escherichia coli, dan Klebsiella 
pneumoniae. Kultur jamur Candida 
albicans, Aspergillus flavus. Sampel yang 
digunakan pada penelitian ini adalah biakan 
murni bakteri dan jamur uji. Bakteri S. 
aureus ATCC 25923, S. mutans FNCC 
0405, E. coli ATCC 25922, dan K. 
pneumoniae ATCC 700603 yang 
ditumbuhkan pada medium Luria Bertani 
(10 gram/L tryptone, 5 gram/L yeast 
extract, 10 gram/L NaCl, 20 gram/L bacto 
agar).  Jamur C. albicans dan A. flavus 
yang ditumbuhkan pada medium SDA 
(Sabouraud Dextrose Agar¸Himedia). 

Ekstrak isolat bakteri M. 
hydrocarbonoclasticus NAR7 merupakan 
variabel bebas pada penelitian ini 
sedangkan variabel terikat yaitu aktivitas 
antibakteri dan aktivitas antijamur. 
Penelitian ini merupakan penelitian 
eksperimental laboratorium. Data diameter 

zona hambat yang diperoleh pada 
penelitian ini dianalisis secara deskriptif. 
Uji yang digunakan dalam mengukur 
diameter zona hambat menggunakan 
independent t-test dan pengolahan data 
menggunakan software SPSS versi 25. 
penelitian ini telah dinyatakan layak 
dengan Keterangan Kelaikan Etik Nomor: 
69/Unwar/FKIK/EC-KEPK/XI/2023. 

 
HASIL 

Hasil penyegaran isolat M. 
hydrocarbonoclasticus NAR7 pada media 
nutrient broth cair kemudian diekstraksi 
(Gambar 1A) dengan etil asetat didapatkan 
fase organik dan fase cair. Fase cair 
memiliki kecenderungan warna yang lebih 
kuning dan keruh dibanding dengan fase 
organik (Gambar 1B).  
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Gambar 1 Proses Ekstraksi dan Hasil Ekstraksi 
Isolat Bakteri M. hydrocarbonoclasticus NAR7. A. 

Proses Ekstraksi Dengan Corong Pisah, B. Hasil 
Ekstraksi Berupa Fase Cair dan Organik. 

Fase organik dievaporasi (Gambar 
2A) dan didapatkan ekstrak kasar etil asetat 
Isolat M. hydrocarbonoclasticus NAR7 
(Gambar 2B) sebanyak 3,24 gram dan 
disimpan didalam vial. Ekstrak kasar ini 
digunakan untuk proses uji antibakteri dan 
antijamur. 
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Gambar 2 Proses Evaporasi dan Hasil Evaporasi 
Ekstrak Isolat Bakteri M. hydrocarbonoclasticus 

NAR7, A. Proses Evaporasi dengan Rotatory 
Evaporator, B. Hasil Evaporasi 

Ekstrak M. hydrocarbonoclasticus 
diuji terhadap bakteri Gram-positif S. 
aureus ATCC 25923 dan S. Mutans FNCC 
0405, serta bakteri Gram-negatif E. coli 
ATCC 25922 dan K. pneumoniae ATCC 
700603. Hasil pengujian dari ekstrak isolat 
bakteri M. hydrocarbonoclasticus NAR7 
dapat dilihat dari Tabel 1 di bawah ini. 

Perlakuan 
Diameter Zona 

Hambat (mm) ± SD 
Kategori 

S. aureus ATCC 

25923 NAR7 7,32±0,57 Sedang 

  
Levofloxacin 23,64±1,59 Sangat Kuat 

  
Etil Asetat 0±0 - 

S. mutans FNCC 

0405 NAR7 0±0 - 

  Levofloxacin 22±0,88 Sangat Kuat 

  
etil Asetat 0±0 - 

E. coli ATCC 25922 
NAR7 0±0 - 

Levofloxacin 25,97±0,57 Sangat Kuat 

Etil Asetat 0±0 - 

K. pneumoniae 

ATCC 700603 
NAR7 0±0 - 

Levofloxacin 24,14±0,83 Sangat Kuat 

  
Etil Asetat 0±0 - 

Tabel 1 Hasil Pengujian Antibakteri Isolat Bakteri M. hydrocarbonoclasticus NAR7 

Daya hambat terbesar ada pada 
bakteri uji Staphylococcus aureus ATCC 
25923 dengan rata-rata 7,32±0,57 mm yang 
menunjukkan aktivitas antibakteri sedang, 
sedangkan pada uji bakteri yang lain tidak 

terdapat aktivitas antibakteri (Gambar 3). 
Kontrol positif masing-masing uji bakteri 
didapatkan aktivitas antibakteri dengan 
kategori sangat kuat dengan diameter zona 
hambat > 20 mm (Tabel 1).  
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Gambar 3 Zona Hambat Uji Antibakteri dari Ekstrak 
M. hydrocarbonoclasticus, A. S. mutans FNCC 

0405, B. S. aureus ATCC 25923, C. E. coli ATCC 
25922, D. K. pneumoniae ATCC 700603 

Ekstrak M. hydrocarbonoclasticus 
NAR7 yang telah diekstraksi menggunakan 
etil asetat juga dilakukan uji untuk menge-
tahui aktivitias antijamurnya menggunakan 
metode Kirby-Bauer. Jamur uji yang 
digunakan adalah C. albicans dan A. flavus. 
Hasil pengujian dapat dilihat pada Tabel 2 
dibawah ini. 

Perlakuan 
Diameter Zona 

Hambat (mm) ± SD 
Kategori 

C. albicans NAR7 0±0 - 

  Nystatin 11,41±2,73 Kuat 

  Etil Asetat 0±0 - 

A. flavus NAR7 0±0 - 

  Nystatin 12,02±0,54 Kuat 

  
Etil Asetat 0±0 - 

Tabel 2 Hasil Pengujian Aktivitas Antijamur Isolat Bakteri M. hydrocarbonoclasticus NAR7 

Tidak ditemukan daya hambat dari 
ekstrak etil asetat M. hydrocarbonoclasti-
cus NAR7 terhadap kedua jamur uji 
(Gambar 4). Aktivitas antijamur kategori 
kuat teramati pada perlakuan kontrol positif 
nystatin dengan rata-rata diameter zona 
hambat berkisar 10 mm – 20 mm.  

Gambar 4. Uji antijamur ekstrak M. 
hydrocarbonoclasticus. A. C.  albicans, B. A.  

flavus. 
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terhadap 4 bakteri uji (Tabel 4). 
Berdasarkan hasil uji, tidak didapatkan rata
-rata diameter zona hambat ekstrak etil 
asetat terhadap ke 2 jamur uji, dengan rata-
rata yang lebih tinggi pada kontrol positif 
seperti yang disimpulkan pada tabel 3. 

Dari hasil uji independent t-test, 
didapatkan nilai signifikasi P<0,001 dan 
0,002. Hal tersebut menunjukan terdapat 
perbedaan rata-rata diameter zona hambat 
yang signifikan antara ekstrak isolat NAR7 
dengan kontrol positif levofloxacin 

Perlakuan 
Mean (mm) 

± SD 

Beda 
Mean (CI 

95%) 
P 

S. aureus 
ATCC 25923 

NAR7 7.32±0.57 5,41% P<0,001 

Levofloxacin 23,64±1.59     

S. mutans 
FNCC 0405 

NAR7 0±0 0,98% P<0,001 

Levofloxacin 22±0,88     

E. coli ATCC 25922 
NAR7 0±0 3,21% P<0,001 

Levofloxacin 25,97±0,57     

K. pneumoniae 
ATCC 700603 

NAR7 0±0 4,64% P<0,001 

Levofloxacin 24,14±0,83     

Tabel 3 Perbedaan Rerata Diameter Zona Hambat Esktrak Isolat Bakteri NAR7 dengan Kontrol Positif 

Levofloxacin. 

Perlakuan 
Mean (mm) 

± SD 
Beda Mean (CI 95%) P 

Candida albicans 

NAR7 0 8,51% 0,002 

Nystatin 11,41±2,73     

Aspergillus flavus 

NAR7 0 1,25% P<0,001 

Nystatin 12,02±0,54     

Tabel 4 Perbedaan Rerata Diameter Zona Hambat Esktrak Isolat Bakteri NAR7 dengan Kontrol Positif 
Nystatin 

PEMBAHASAN 
Isolat M. hydrocarbonoclasticus 

NAR7 disegarkan pada media cair Nutrient 
Broth dan diinkubasi pada shaker dengan 
kecepatan 150 rpm selama 7 hari. Pada 
rentang 7 hari tersebut bakteri mengalami 
pertumbuhan dengan melewati beberapa 
tahap, yaitu fase lamban (lag phase), fase 
pertumbuhan cepat (fase eksponensial), 
fase stasioner, dan fase penurunan populasi 
(fase kematian).(19) Fase stasioner 
merupakan fase dengan jumlah 
pertumbuhan dan kematian bakteri yang 

seimbang.(20) Terbentuknya metabolit 
sekunder tersebut menyebabkan terjadinya 
kekeruhan pada media.(1) Hal tersebut 
terjadi karena jumlah hidup dan mati 
bakteri seimbang serta berkurangnya 
nutrisi sehingga menyebabkan stress 
lingkungan yang mengakibatkan bakteri 
membentuk pertahanan dengan mensintesis 
senyawa metabolit sekunder yang bersifat 
antibakteri.(21) Oleh sebab itu, pada 
penelitian yang dilakukan oleh Saraswati 
(2021) menyatakan munculnya kekeruhan 
pada media merupakan hal positif.(19)



 

 

Selanjutnya dilakukan filtrasi 
menggunakan kertas Whattman dari hasil 
supernatant kultur murni yang terbentuk 
dari isolat bakteri M. 
hydrocarbonoclasticus NAR7.  

Skrining antibakteri dilakukan 
bertujuan untuk mengetahui adanya 
pengaruh dari ekstrak yang dimiliki 
terhadap pertumbuhan bakteri uji yang 
digunakan dalam penelitian.(22) Skrining 
antibakteri hanya mendapatkan zona 
hambat terhadap bakteri uji S. aureus 
ATCC 25923 dengan rata-rata diameter 
sebesar 7.32±0.57 mm yang tergolong 
aktivitas antibakteri sedang. Namun, pada 3 
bakteri uji yang lain tidak terdapat aktivitas 
antibakteri. Temuan aktivitas antibakteri 
pada S. aureus ini juga ditemukan pada 
penelitian yang dilakukan Nabilla dan 
Advinda (2022) dikarenakan S. aureus 
bereaksi terhadap senyawa terpineol yang 
bekerja dengan cara adsorpsi dan 
melibatkan ikatan hidrogen sehingga 
menyebabkan bakteri lisis.(23) Zona hambat 
yang terbentuk dikarenakan bahan uji 
mengandung antibakteri.(24) 

Ekstrak bakteri M. 
hydrocarbonoclasticus NAR7 hanya 
berhasil membentuk zona hambat pada 
bakteri uji S. aureus ATCC 25923 dengan 
rata-rata diameter sebesar 7.32±0.57 mm 
yang tergolong aktivitas antibakteri sedang. 
Hal ini mengindikasikan esktrak bakteri M. 
hydrocarbonoclasticus NAR7 merupakan 
antibiotik spektrum sempit yang hanya 
dapat menghambat S. aureus ATCC 25923 
sebagai bakteri Gram positif. Namun, 
apabila dibandingkan dengan kontrol 
positifnya yaitu levofloxacin, ekstrak 
bakteri M. hydrocarbonoclasticus NAR7 
memiliki diameter zona hambat yang lebih 
kecil. 

Uji antibakteri ekstrak M. 
hydrocarbonoclastinus NAR7 
menunjukkan rata-rata zona hambat yang 
dihasilkan lebih kecil dibandingkan kontrol 
positif levofloxacin. Hal ini terjadi karena 
antibiotik levofloxacin merupakan senyawa 
murni. Aktivitas antibakteri pada penelitian 
ini hanya ditemukan pada bakteri S. aureus 
ATCC 25923. Bakteri S. aureus ATCC 

25923 merupakan jenis bakteri Gram 
positif yang lebih sensitif terhadap 
antibakteri karena perbedaan struktur 
dinding sel bakteri yang dimiliki oleh 
bakteri Gram negatif dan positif.(25) 

Bakteri S. aureus dapat membentuk 
biofilm sebagai mekanisme pertahanan diri 
sehingga antibiotik tidak mencapai 
konsentrasi yang efektif pada semua bagian 
bakteri.(26) Hasil penelitian ini didukung 
oleh penelitian yang dilakukan oleh 
Jeganathan, et al (2013), dilaporkan sekitar 
17% bakteri dari genus Marinobacter spp. 
Menunjukkan aktivitas antibakteri terhadap 
S. aureus.(27) Hal tersebut diduga karena M. 
hydrocarbonoclasticus memiliki 
kemampuan untuk mendegradasi 
hidrokarbon sehingga memungkinkan 
untuk bersaing dengan S. aureus dalam 
menggunakan nutrien yang diperlukan 
untuk tumbuh.(28) Hasil penelitian ini 
menegaskan pentingnya M. 
hydrocarbonoclasticus dalam 
mengendalikan jumlah bakteri patogen 
seperti S. aureus.(28,29) Meskipun demikian, 
munculnya daya hambat pada bakteri uji S. 
aureus ATCC 25923 menjadi indikasi 
positif sebagai penghasil senyawa 
antibakteri. 

Hasil penelitian ini tidak 
menunjukkan adanya daya hambat pada 
jamur uji yang digunakan. Berbeda dengan 
kontrol positif yang digunakan, 
penggunaan nystatin menunjukan daya 
hambat yang sangat kuat terhadap dua 
jamur uji. Menurut Sa’adah, nystatin 
mengikat ergosterol pada C. albicans, 
apabila ergosterol yang diproduksi oleh C. 
albicans berkurang maka keefektifan 
nystatin akan berkurang 30. Maka dari itu, 
ketidakberhasilan M. 
hydrocarbonoclasticus dalam menghambat 
C. albicans diduga karena M. 
hydrocarbonoclasticus mendegradasi 
karbon dan tidak ada hubungannya dalam 
mengikat ergosterol dari C. albicans. 

Jamur Aspergillus sp memiliki 
miselium yang merupakan kumpulan hifa 
penyusun struktur jamur yang memiliki 
dinding sel yang terbuat dari kitin. Kitin 
pada Aspergillus sp. memiliki jumlah yang 
lebih banyak dibandingkan dengan C. 
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albicans. Oleh karena itu, dinding 
Aspergillus jauh lebih kuat.(31) Rumput laut 
menghasilkan metabolit sekunder antijamur 
spektrum luas.(32) Namun jenis senyawa 
metabolit sekunder yang dihasilkan belum 
diketahui secara pasti karena pada 
penelitian ini tidak dilakukan analisis 
mengenai kandungan metabolit sekunder 
pada ekstrak isolat M. 
hydrocarbonoclasticus NAR7 sehingga 
besar kemungkinan ekstrak etil asetat 
isolate M. hydrocarbonoclasticus NAR7 
tidak menghasilkan jenis metabolit 
sekunder yang dapat menjadi antijamur.  

Oleh sebab itu, perlu dilakukan 
penelitian lebih lanjut untuk mencari tahu 
mengenai aktivitas antijamur dari ekstrak 
bakteri M. hydrocarbonoclasticus NAR7. 
Selain itu, mekanisme pertahanan diri dari 
jamur uji diduga menjadi salah satu 
penyebab tidak terbentukanya zona bening 
pada uji antijamur. Seperti pada C. 
albicans, terjadi penurunan konsentrasi 
obat yaitu dengan cara menggunakan 
pompa efluks untuk memompa keluar 
senyawa antijamur yang masuk sehingga 
akan mengakibatkan penurunan konsentrasi 
senyawa pada sel fungi.(33) 

 
SIMPULAN 

Kesimpulan dari penelitian ini yaitu 
skrining ekstrak etil asetat M. 
hydrocarbonoclasticus NAR7 hanya 
mampu menghambat bakteri S. aureus 
ATCC 25923 dengan diameter rata-rata 
sebesar 7,32±0,57 mm yang tergolong 
aktivitas antibakteri sedang serta tidak 
ditemukan aktivitas antijamur dari ekstrak 
isolat bakteri M. hydrocarbonoclasticus 
NAR7 terhadap jamur uji C. albicans dan 
A. flavus. Penelitian selanjutnya sebaiknya 
melakukan uji Gas Chromatography-Mass 
Spectrometry (GC/MS) untuk mengetahui 
kandungan atau jenis senyawa metabolit 
sekunder yang dihasilkan oleh isolat 
NAR7. 
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